BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa sekolah dasar di Gugus | Kecamatan Wates sudah
memiliki media pembelajaran IPA yang kondisinya 70% masih baik dan
dapat digunakan. Guru sudah memanfaatkan media dalam pembelajaran
meskipun intensitasnya berbeda. Pemanfaatan media yang paling efektif ada
di SDN Punukan vyaitu siswa menggunakan media untuk melakukan
percobaan. Sebaiknya guru membuat siswa lebih banyak aktif dalam
pembelajaran dengan memanfaatkan media yang ada di sekolah.
Hambatan yang dihadapi guru dalam pemanfaatan media pembelajaran
IPA antara lain jumlah media yang kurang memadai, rata-rata 30% media
rusak, pemanfaatan media membutuhkan waktu yang lama dan kemampuan
guru dalam pemanfaatan media masih kurang.
B. Saran
1. Bagi UPTD Kecamatan Wates
Sebagai lembaga pendidikan yang membawahi Sekolah Dasar di
Kecmatan Wates diharapkan:
a. Melakukan pemantauan secara berkala terhadap kondisi dan
pemanfaatan media pembelajaran.
b. Memberikan bantuan media pembelajaran, terutama untuk SD yang

memiliki media paling sedikit.
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c. Memberikan sosialisasi atau pengarahan pemanfaatan media

pembelajaran kepada guru-guru.
2. Bagi Kepala Sekolah dan Guru
Sebagai satuan pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran

IPA dengan memanfaatkan media pembelajaran:

a. Kepala Sekolah secara berkala memantau kondisi dan pemanfaatan
media dalam pembelajaran. Selain itu, Kepala Sekolah diharapkan
turut mendukung perawatan media pembelajaran IPA.

b. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, guru

diharapkan memanfaatkan media pembelajaran secara optimal.
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